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ABSTRAK 

Sejarah Artikel: Adanya kawasan industri mempermudah kegiatan industri yang pada 

akhirnya akan mendorong percepatan pertumbuhan industri. Di 

Provinsi Jawa Timur saat ini terdapat 6 kawasan industri, dan nantinya 

direncanakan akan ada 8 kawasan industri baru. Kajian ini bertujuan 

untuk melihat kesiapan Provinsi Jawa Timur dalam membuka 

kawasan industri baru generasi ketiga yang berbasis Teknologi 

Informasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dan analitik. Metode deskriptif bertujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antara fenomena yang diselidiki. Hasil dari kajian ini adalah Kawasan 

Industri di Jawa Timur yang sudah ada, belum dan tidak bisa 

dikembangkan menjadi Kawasan Industri Generasi Ketiga, karena 

tidak memiliki karakteristik-karakteristik yang sesuai sebagai 

Kawasan Industri Generasi Ketiga.  Potensi industri inti daerah yang 

ada di Jombang, Mojokerto, Gresik, Lamongan, Tuban, Bangkalan, 

Banyuwangi dan Malang diharapkan mampu mendukung terwujudnya 

suatu Kawasan Industri Inti Daerah di wilayah Provinsi Jawa Timur. 
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